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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa Aktivitas dakwah Ustazah Rabiatul 

Adawiyah dilaksanakan secara rutin melalui kegiatan majelis taklim 

dengan menerapkan beberapa metode dakwah, yaitu dakwah bil hal, 

dakwah bil lisan, metode al-hikmah, dan metode al-mau'izhah al-hasanah. 

Penerapan metode tersebut saling melengkapi dalam proses penyampaian 

ajaran Islam. Dakwah tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi 

secara lisan, tetapi juga melalui keteladanan dalam perilaku sehari-hari, 

penyampaian materi dengan penuh kebijaksanaan, serta pemberian nasihat 

yang baik sehingga jemaah lebih mudah memahami dan mengamalkan 

ajaran Islam. Melalui aktivitas dakwah tersebut, wawasan keagamaan 

masyarakat mengalami peningkatan, terutama dalam aspek akidah, syariat, 

dan akhlak. 

 Faktor yang mendukung aktivitas dakwah Ustazah Rabiatul 

Adawiyah meliputi kemampuan berdakwah, motivasi yang kuat dalam 

menjalankan amanah dakwah serta interest (minat) jemaah yang tinggi 

untuk mengikuti kegiatan keagamaan. Sementara itu, faktor yang 

menghambat aktivitas dakwah adalah kondisi fisik Ustazah Rabiatul 

Adawiyah yang terkadang mengalami kelelahan akibat padatnya jadwal 
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dakwah. Meskipun demikian, hambatan tersebut tidak mengurangi 

komitmen beliau dalam melaksanakan kegiatan dakwah secara 

berkesinambungan. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai aktivitas dakwah Ustazah 

Rabiatul Adawiyah dalam meningkatkan wawasan keagamaan masyarakat 

di Kota Banjarmasin, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi Ustazah Rabiatul Adawiyah 

 Diharapkan Ustazah Rabiatul Adawiyah dapat terus 

mempertahankan dan mengembangkan aktivitas dakwah yang telah 

dilaksanakan, khususnya melalui penerapan metode dakwah bil hal, 

bil lisan, al-hikmah, dan al-mau'izhah al-hasanah. Selain itu, materi 

dakwah diharapkan dapat terus disesuaikan dengan perkembangan 

zaman serta kebutuhan masyarakat agar pesan-pesan dakwah semakin 

mudah dipahami dan mampu meningkatkan wawasan keagamaan 

jemaah. 

2. Bagi Jemaah 

 Diharapkan jemaah dapat terus meningkatkan semangat dan minat 

dalam mengikuti kegiatan dakwah serta mengamalkan ilmu yang 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, wawasan 

keagamaan yang diperoleh tidak hanya menjadi pengetahuan, tetapi 
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juga dapat diwujudkan dalam sikap, perilaku, dan pengamalan ajaran 

Islam. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji aktivitas dakwah. Peneliti berikutnya 

disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan yang 

lebih luas, baik dari segi objek penelitian, metode penelitian, maupun 

fokus kajian, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih 

komprehensif terhadap pengembangan ilmu dakwah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


